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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Sekretariat Daerah Dalam Penempatan Pegawai Berdasarkan Analisis Jabatan di Pemerintah Kabupaten Kuningan, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan Analisis Jabatan adalah:
1. Proses komunikasi yang berlangsung dalam Pelaksanaan Analisis Jabatan di Kabupaten Kuningan, antara lain melalui transformasi atau penyampaian informasi kebijakan publik, Penyampaian informasi ditujukan kepada sasaran yang tepat. Kejelasan, Penyampaian informasi dengan jelas, dapat dimengerti dan dipahami oleh seluruh pegawai sub bagian kelembagaan dan analisis formasi jabatan selaku pelaksana analisis jabatan. Sekretariat Daerah Kabupaten Kuningan sebagai pelaksana analisis jabatan sudah berkonsisten dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini ditandai dengan menjelaskan tentang tata cara mengurai informasi tentang aspek-aspek jabatan di Kabupaten Kuningan sebagai pelaksana analisis jabatan. 

2. Sumber-sumber kebijakan yang dapat menentukan Pelaksanaan Analisis Jabatan Dalam Penempatan Pegawai Kabupaten Kuningan antara lain sumber daya manusia, sumber daya manusia yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan analisis jabatan di Sub bagian kelembagaan dan analisis formasi jabatan Kabupaten Kuningan adalah sumber daya manusia yang memiliki potensi yang handal. Potensi tersebut diperoleh dari kondisi jabatan tertentu, dimana diperlukan pemegang jabatan dan temperamen kerja tertentu. Sumber daya finansial atau modal, APBD yang tersedia belum mencukupi untuk keberhasilan pelaksanaan Analisis Jabatan. Sumber daya waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan Analisis Jabatan yang telah ditentukan belum cukup maksimal sehingga menyebabkan kebijakan yang telah direncanakan tidak dapat terlaksana secara maksimal.
3. Komunikasi antar organisasi terkait dengan kegiatan-kegiatan pelaksanaan (Disposisi) dalam Pelaksanaan Analisis Jabatan dalam Penempatan Pegawai Kabupaten Kuningan antara lain dilihat dari: komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis sub bagian kelembagaan dan analisis formasi jabatan Kabupaten Kuningan telah memberikan hal yang baik kepada satuan kerja melalui analisis jabatan dalam menciptakan akuntabilitas publik kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan. 
4. Struktur Birokrasi dalam Pelaksanaan Analisis Jabatan dalam Penempatan Pegawai Kabupaten Kuningan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sudah sesuai dengan bidangnya masing-masing. Norma-norma, aturan-aturan bagi para pelaksana kebijakan sudah di taati dengan baik. Pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi, mereka saling mengingatkan dan saling membantu apabila dalam melaksanakan tugas menemukan kendala.

Berdasarkan uraian diatas, maka dengan adanya Analisis Jabatan dapat menciptakan proses penempatan yang baik atau dalam artian bahwa dengan adanya Analisis Jabatan pelaksanaan penempatan pegawai dapat dipertanggungjawabkan kepada instansi diatasnya atau pemerintah daerah. 
5.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Kuningan melalui Sekretariat Daerah Kabupaten Kuningan harus lebih meningkatkan kejelasan dan ketepatan informasi yang disampaikan kepada staf Bagian Organisasi dan Pendayagunaan Aparatur selaku pelaksana Analisis Jabatan.
2. Pemerintah Kabupaten Kuningan melalui Sekretariat Daerah Kabupaten Kuningan agar lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk pelaksanaan Analisis Jabatan. Pemerintah Kabupaten Kuningan seharusnya menyediakan anggaran khusus untuk pelaksanaan Analisis Jabatan yang selama ini masih dalam proses, sehingga bukan hanya dalam bidang anggaran dan belanja yang sudah terintegrasi secara utuh agar pelaksanaan Analisis Jabatan dapat terlaksana dengan maksimal sehingga proses penempatan pegawai yang handal dapat tercipta sesuai dengan yang diharapkan. Melalui pemberian modal/anggaran yang memadai, maka pengadaan sarana dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan pelaksanaan Analisis Jabatan akan terpenuhi. Pemerintah Kabupaten Kuningan melalui Sekretariat Daerah Kabupaten Kuningan, melakukan penyeleksian lebih khusus lagi dan penempatan pegawai yang berpotensi seperti melakukan pelatihan-pelatihan kepada aparat/staff. Hal tersebut akan menunjang terciptanya pegawai yang handal, berpotensi, dan pastinya tanggap akan aspirasi masyarakat. 

3. Komunikasi antar organisasi terkait dengan kegiatan-kegiatan pelaksanaan (Disposisi) pada pelaksanaan Analisis Jabatan di Pemerintah Kabupaten Kuningan melalui Sekretariat Daerah Kabupaten Kuningan harus lebih meningkatkan sifat dan karakteristiknya kembali. Karena dalam prakteknya kejujuran, komitmen, dan sifat demokratis lebih diutamakan. Dimana tanpa adanya ketiga unsur tersebut, dapat menimbulkan pandangan negatif dari masyarakat yang kemudian hari akan berdampak buruk bagi kedua belah pihak.
4. Struktur Birokrasi dalam Pelaksanaan Analisis Jabatan Dalam Penempatan Pegawai Kabupaten Kuningan harus lebih meningkatkan pola-pola hubungan dan menaati peraturan yang ada untuk dapat menciptakan pegawai yang berkarakter tinggi.
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